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ABSTRAK 

 

  Kabupaten Madiun merupakan wilayah di Jawa Timur yang berada di sisi timur 

dari Kota Caruban. Khususnya pada daerah Saradan tepatnya di Jalan Raya Madiun 

– Nganjuk dengan jarak panjang 3000 m dengan lebar jalan 3,5 m (dua lajur/arah) 

dan tiap segmen memiliki 100m/segmen. Metode yang digunakan adalah metode 

Pavement Condition Index (PCI) dengan segmen 60 pada ukuran 100m/segmen. 

Pavement Condition Index (PCI) adalah indeks bernomor diantara 0 untuk kondisi 

perkerasan yang gagal (failed), dan 100 untuk kondisi perkerasan yang baik sekali. 

Perhitungan PCI didasarkan atas hasil survei kondisi jalan secara visual yang 

teridentifikasi dari tipe kerusakan, tingkat kerusakan (severity), dan kuantitasnya. 
   

  Berdasarkan perhitungan diperoleh jenis kerusakan dengan metode Pavement 

Condition Index dari banyaknya jenis kerusakan jalan. Adapun kerusakan yang paling 

parah yaitu kerusakan very poor dengan nilai PCI 23 dan kerusakan yang tidak ada 

kerusakan yaitu kerusakan excellent dengan nilai 100.  Analisis perhitungan 

menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI), didapatkan kesimpulan 

bahwa, pada ruas Jalan Raya Madiun – Nganjuk, Saradan STA 0+000 s/d 3+000 

terdapat jenis kerusakan Retak Kulit Buaya (14,81%), Retak Pinggir (0,95%), Lubang 

(0,27%), Sungkur (1,04%), Tambalan (54,85%), Retak Memanjang (39,08%), untuk 

keseluruhan nilai PCI sebesar 60,4% Baik (Good). Untuk kerusakan jalan pada ruas 

Jalan Raya Madiun – Nganjuk, Saradan, Kab. Madiun terdapat usulan dengan metode 

penanganan yang telah direkomendasi yang sesuai dengan jenis kerusakan terbesar 

dari tiap segmen yaitu dengan Pemeliharaan Rutin, Pemeliharaan Berkala, 

Rehabilitasi. 

 

Kata Kunci: Jenis Kerusakan, Pemeliharaan, Besar Nilai Pavement Condition Index (PCI). 
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ABSTRACT 
 

  Madiun Regency is an area in East Java which is located on the east side of Caruban 

City. Especially in the Saradan area, precisely on Jalan Raya Madiun – Nganjuk with a long 

distance of 3000 m with a road width of 3.5 m (two lanes/way) and each segment has 

100m/segment. The method used is the Pavement Condition Index (PCI) method with 60 

segments at a size of 100m/segment. Pavement Condition Index (PCI) is an index numbered 

between 0 for failed pavement conditions, and 100 for excellent pavement conditions. The PCI 

calculation is based on the results of a visually identified road condition survey of the type of 

damage, severity, and quantity. 

 

  Based on the calculation, the type of damage obtained by the Pavement Condition Index 

method is based on the number of types of road damage. The most severe damage was very 

poor damage with a PCI value of 23 and no damage, namely excellent damage with a value 

of 100. Analysis of calculations using the Pavement Condition Index (PCI) method, it was 

concluded that, on Jalan Raya Madiun – Nganjuk, Saradan STA 0+000 to 3+000 there are 

types of damage Crocodile Skin Crack (14.81%), Edge Cracks (0.95%), Holes (0.27%), 

Sungkur (1.04%), Patches ( 54.85%), Longitudinal Cracks (39.08%), for the overall PCI 

score of 60.4% Good (Good). For road damage on Jalan Raya Madiun – Nganjuk, Saradan, 

Kab. Madiun has proposed the recommended handling method according to the largest type 

of damage from each segment, namely Routine Maintenance, Periodic Maintenance, and 

Rehabilitation. 

 

Keywords: Type of Damage, Maintenance, Pavement Condition Index (PCI) value. 
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